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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah disampaikan sebelumnya, 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengungkapan terkait lingkungan (environmental disclosure) tidakmmenunjukkan 

dampak signifikan terhadap nilaipperusahaan. Baik buruknya pengungkapan tersebut 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Ini karena investor tidak 

hanya fokus pada pengungkapan lingkungan saat berinvestasi. Oleh karena itu, 

kualitas pengungkapan dinilai belum mampu menciptakan keunggulan kompetitif 

yang menarik perhatian pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya serta tidak 

mempengaruhi harga saham perusahaan secara keseluruhan. 

2. Pengungkapan terkait kegiatan sosial (social disclosure) tidak menunjukkan dampak 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Baik buruknya pengungkapan tersebut tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Ini karena investor tidak hanya 

fokus pada pengungkapan sosial saat berinvestasi. Oleh karena itu, kualitas 

pengungkapan dinilai belum mampu menciptakan keunggulan kompetitif yang 

menarik perhatian pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya serta tidak 

mempengaruhi harga saham perusahaan secara keseluruhan. 

3. Pengungkapan terkait tata kelola (governance disclosure) tidak menunjukkan dampak 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Baik buruknya pengungkapan tata kelola 

tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Ini karena investor 

tidak hanya fokus pada pengungkapan tata kelola saat berinvestasi. Oleh karena itu, 

kualitas pengungkapan dinilai belum mampu menciptakan keunggulan kompetitif 

yang menarik perhatian pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya serta tidak 

mempengaruhi harga saham perusahaan secara keseluruhan. 

4. Konsentrasi kepemilikanntidak dapat memoderasi hubungan antara pengungkapan 

environmental disclosure terhadap nilai perusahaan. Penambahan konsentrasi 

kepemilikan sebagai variabel moderasi tidak mempengaruhi keputusan yang dibuat 

oleh perusahaan. Hal ini terjadi karena proporsi konsentrasi  kepemilikan  belum 

mampu memoderasi  pengungkapan sosial di perusahaan  dengan keunggulan 

kompetitif yang menarik perhatian investor.
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5. Konsentrasi kepemilikan dapat memoderasihhubungan antara pengungkapan social 

disclosure terhadap nilai perusahaan. Hasilnya menunjukkan nilai probabilitas 

sebesar 0.004 ke arah positif tetapi pada FV terdapat nilai -2,86 ke arah negative yang 

artinya H5 ditolak. Oleh karena itu, dalam perhitungan uji t ini dapat disimpulkan 

bahwa variabel konsentrasi kepemilikan dapat memoderasi hubungan antara 

pengungkapan social disclosure terhadap nilai perusahaan. Pengungkapan social 

disclosure terhadap kepemilikan yang terkonsentrasi dianggap kurang menarik bagi 

investor karena didalamnya berisikan internal perusahaan saja sehingga 

mengakibatkan turunnya nilai  firm value. 

6. Konsentrasi kepemilikan dapat memoderasi hubungan antara pengungkapan 

governance disclosure terhadap nilai perusahaan. Penambahan konsentrasi 

kepemilikan sebagai variabel moderasi mampu membuat keputusan yang dibuat oleh 

perusahaan lebih bersifat terbuka dan membawa kontrol yang lebih ketat terhadap 

pengungkapan yang lebih transparan. Hal ini terjadi karena proporsi konsentrasi 

kepemilikan yang menjadi pengukuran dalam variabel ini masih sangat baik sehingga 

terlihat adanya pengaruh yang signifikan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna, terdapat kelemahan, 

kekurangan dan keterbatasan. Hal ini dapat menjadi pembelajaran dalam penelitian 

selanjutnya. Dalam hal ini peneliti memaparkan keterbatasan penelitian sebagai berikut : 

1. Kurangnya eksplorasi teori yang dapat memperkaya penelitian dan hasil dari 

penelitian itu sendiri. Menurut peneliti, eksplorasi teori penting untuk menambah 

khasanah ilmu dalam membuat penelitian. 

2. Keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian. Peneliti sadar akan hal ini 

dikarenakan kesibukan lain yang menyita waktu dan pikiran sehingga belum bisa 

berfokus penuh dalam melakukan penelitian ini. 

3. Kendala teknis di lapangan yang membuat peneliti kurang maksimal. 

Keterbatasan informasi yang didapatkan dari beberapa perusahaan membuat 

peneliti kurang maksimal dalam melakukan penelitiannini. 
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5.3DSaran 

Merujuk pada pembahasan dan simpulan penelitian,ppeneliti dapatnmemberikan 

beberapa saran yaitu: 

1. Bagi investor diharapkan dapat lebih teliti dalam meninjau aspek-aspek yang 

dapat mempengaruhi nilai suatu perusahaan dengan memperhatikan nilai 

environmental, social, dan governance disclosure. Dengan mempertimbangkan 

aspek-aspek ini, investor dapat membuat pilihan investasi yang lebih akurat dan 

sesuai dengan tujuan mereka. 

2. Bagi pemerintah diharapkan memperketat aturan yang mewajibkan perusahaan 

menerbitkan laporan keberlanjutan dan standard yang baik agar menjadi lebih 

terarah dan dapat dibandingkan penerapan environmental, social, dan governance 

disclosure di suatu perusahaan dengan perusahaan yang lain. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan sebelum memulai penelitian, peneliti sudah 

mulai mengeksplorasi teori dan membuat agenda bayangan proses pencarian data 

dan penyusunan laporan penelitian agar dapat lebih konprehensif. Kemudian 

hendaknya membuat jadwal menyesuaikan kepentingan penelitian dan keperluan 

yang lain. Hal ini penting agar lebih sistematis dan focus dalam melakukan  

 

 

 

 

 


